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Biologi adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari kehidupan dan organisme hidup. Definisi ini 

merangkum sejumlah konsep dan prinsip yang membentuk 

landasan ilmu biologi. Sebagai ilmu pengetahuan yang luas, biologi 

mencakup berbagai aspek kehidupan mulai dari tingkat molekuler 

hingga ekosistem. Definisi biologi dapat ditemukan dalam banyak 

sumber ilmiah dan buku teks, dan salah satu definisi yang 

mencakup aspek fundamentalnya adalah: Biologi adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari struktur, fungsi, pertumbuhan, 

evolusi, dan distribusi kehidupan." (Campbell et al., 2014). 

Biologi merupakan salah satu dari ilmu pengetahuan alam. 

Ilmu biologi dirintis oleh Aristoteles yang merupakan ilmuwan 

berkebangsaan Yunani yang juga disebut sebagai bapak perintis 

biologi. Biologi berasal dari kata ELRV��ÃLÐÓ� dan ORJRV��ÌÝÄÐÓ� yang 

merupakan bahasa Yunani, masing-masing artinya hidup dan ilmu. 

Jadi biologi dapat didefenisikan sebagai suatu ilmu atau 

pengetahuan yang mempelajari tcntang sesuatu yang hidup atau 

ilmu yang mempelajari tentang mahluk hidup.  

Sesuatu yang hidup atau mahluk hidup tentunya berbeda 

dengan mahluk yang tidak hidup atau benda mati. Perbedaan ini 

terletak pada sifat atau ciri-ciri yang dipunyai oleh keduanya. Ciri 

yang yang dipunyai oleh suatu mahluk yang dikatakan hidup 

disebut dengan ciri-ciri kehidupan. Aktivitas yang terjadi dalam 

tubuh makhluk hidup prosesnya tidak dapat diamati secara 

langsung, tetapi berdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya. Makhluk 
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Sel adalah unit dasar kehidupan, struktural dan fungsional, 

yang membentuk semua organisme hidup. Sel memiliki batas yang 

memisahkan isinya dari lingkungan sekitar dan mengandung 

informasi genetik yang mendukung proses-proses vital.  

Sel pertama kali ditemukan oleh Robert Hooke (1665) pada 

sel-VHO� LULVDQ� JDEXV� \DQJ� EHUEHQWXN� ´NDPDU-NDPDU� NHFLO´ seperti 

SHQMDUD� VHKLQJJD� GLVHEXW� ´cella´ (kamar kecil). Sehingga dikenal 

istilah sel yaitu cellulae = ruangan kecil. Sejak ditemukan mikroskop 

oleh Anthony van Leewenhoek (1674) seorang penemu dan 

mikroskopis Belanda, menggunakan mikroskop yang lebih canggih 

dan menemukan mikroorganisme pertama, termasuk bakteri dan 

protozoa. Meskipun dia tidak menyadari pentingnya temuannya, 

pengamatannya menjadi dasar perkembangan selanjutnya. Antonie 

merupakan orang yang pertama kali melukiskan bentuk-bentuk 

bakteri.  

Robert Brown (1831), merupakan ahli botani Skotlandia yang 

pertama kali menemukan inti sel pada sayatan sel anggrek. Inti sel 

tersebut kemudian disebutnya sebagai nukleus. Nukleus ini 

merupakan struktur sel yang sangat penting bagai kehidupan. Felix 

Durjadin (1835), tokoh berkebangsaan Perancis yang pertama kali 

menemukan cairan sel yang hidup merupakan bagian penting dari 

sel. Menurutnya bagian terpenting dari sel adalah isi sel yang 

berupa cairan hidup yang berada dalam suatu lumen. 

Pengamatannya terhadap inti sel menjadi kontribusi besar terhadap 

pemahaman tentang struktur sel. Johanes Purkinje, merupakan 
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Secara umum hewan dibagi menjadi dua kelompok utama, 

yaitu: Invertebrata (tidak bertulang belakang) dan Vertebrata 

(bertulang belakang). 

A. Hewan Vertebrata 

Hewan Vertebrata mencakup semua hewan yang 

memiliki tulang belakang. Tulang-tulang yang menyusun tulang 

belakang disebut vertebra. Ke dalam vertebrata dapat 

dimasukkan semua jenis ikan (kecuali remang, belut jeung, 

"lintah laut", atau hagfish), katak, reptil, burung, serta hewan 

menyusui. Kecuali jenis-jenis ikan, vertebrata diketahui 

memiliki dua pasang tungkai. Vertebrata memiliki sistem otot 

yang banyak terdiri dari pasangan massa, dan juga sistem saraf 

pusat yang biasanya terletak di dalam tulang belakang. Sistem 

respirasi menggunakan insang atau paru-paru.   

Ciri-ciri hewan vertebrata sebagai berikut:  

1. Memiliki notokord, yaitu kerangka berbentuk batangan keras 

tetapi lentur. Notokord terletak di antara saluran pencernaan 

dan tali saraf, memanjang sepanjang tubuh membentuk 

sumbu kerangka.  

2. Memiliki tali saraf tunggal, berlubang terletak dorsal 

terhadap notokord, dan memiliki ujung anterior yang 

membesar berupa otak.  

3. Memiliki ekor yang memanjang ke arah posterior terhadap 

anus. Endoskeleton tersusun dari tulang atau tulang rawan.  
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Ciri-ciri mahluk hidup pada umumnya: 

1. Bernapas 

Semua makhluk hidup melakukan proses pernapasan. Bernapas 

adalah proses mengambil udara (O2) dari luar dan 

mengeluarkan udara (CO2) dari dalam tubuh. Oksigen (O2) 

sangat diperlukan makhluk hidup untuk pembakaran makanan 

dalam tubuh dan menghasilkan energi yang diperlukan tubuh 

atau disebut juga oksidasi tubuh. Energi ini digunakan tubuh 

untuk bergerak dan melakukan aktivitas lainnya. 

2. Bergerak 

Bergerak merupakan salah satu ciri makhluk hidup. Gerak pada 

manusia dan hewan jelas tampak terlihat. Kamu dapat berjalan, 

berlari, dan menggerakkan tangan. Begitu juga dengan hewan 

dapat berlari, terbang, dan lain sebagainya. Untuk melakukan 

gerakan tersebut, manusia dan hewan dibantu oleh alat gerak. 

Pada manusia, misalnya tangan dan kaki. Sedangkan, pada 

hewan, seperti sayap, sirip, kaki, silia, dan lainnya. Selain 

manusia dan hewan, tumbuhan juga melakukan gerakan, tapi 

gerakan ini tidak mudah dilihat. Contoh gerakan pada 

tumbuhan adalah menutupnya daun putri malu bila disentuh. 

Daun-daun pohon petai cina yang menutup pada sore hari, arah 

tumbuhnya tanaman selalu ke arah datangnya sinar matahari, 

dan bunga matahari yang selalu menghadap matahari. Gerakan 

pada tumbuhan disebabkan karena ada rangsangan dari luar. 

  



66 

 

KEANEKARAGAMAN 

DAN KLASIFIKASI 

MAKHLUK HIDUP 

%$%� 

� 

 

 

,VWLODK� NHDQHNDUDJDPDQ� KD\DWL� DWDX� ´ELRGLYHUVLWDVµ�

menunjukkan sejumlah variasi yang ada pada makhluk hidup baik 

variasi gen, jenis dan ekosistem yang yang di suatu lingkungan 

tertentu. Keanekaragaman hayati yang ada di bumi kita ini 

merupakan hasil proses evolusi yang sangat lama, sehingga 

melahirkan bermacam-macam makhluk hidup. Keanekaragaman 

hayati dapat dikelompokkan atas keanekaraman gen, jenis dan 

ekosistem. 

A. Keanekaragaman Tingkat Gen 

Makhluk hidup tersusun atas unit satuan terkecil yang 

kita kenal sebagi sel. Dalam inti sel terdapat materi pembawa 

sifat yang disebut gen. Setiap individu memiliki jumlah dan 

variasi susunan gen yang berbeda-beda. Pada prinsipnya bahan 

penyusun Gen setiap makhluk hidup adalah sama, namun 

jumlah dan susunanya yang berbeda-beda sehingga 

menampilkan sifat-

sifat yang berbeda-

beda pula. 

Contohnya Anda 

dapat 

membandingkan 

ayam kampung, 

ayam hutan, ayam 

ras, dan ayam 

lainnya. Anda akan 
Gambar: Keanekaragaman bentuk pial pada ayam 
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Istilah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh ahli biologi 

Jerman, yaitu Ernest Haeckel (1834-1919). Ekologi berasal dari 

bahasa Yunani; oikos, artinya rumah atau tempat tinggal dan logos, 

artinya ilmu. Ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik 

interaksi antar makhluk hidup 

maupun interaksi antara makhluk 

hidup dan lingkungannya. Ekologi 

berkepentingan dalam menyelidiki 

interaksi organisme dengan 

ingkungannya. Pengamatan ini 

bertujuan untuk menemukan prinsip-

prinsip yang terkandung dalam 

hubungan timbal balik tersebut. 

Dalam studi ekologi digunakan 

metoda pendekatan secara 

rnenyeluruh pada komponen-

kornponen yang berkaitan dalam 

suatu sistem. Ruang lingkup ekologi 

berkisar pada tingkat populasi, 

komunitas, dan ekosistem. 

Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 

hidup dan tidak hidup di sekitar makhluk hidup tertentu. Makhluk 

hidup dipelajari dalam enam jenjang yang berbeda, yaitu: 
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Adaptasi merupakan kemampuan yang dimiliki suatu 

organisme untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungannya.  

A. Adaptasi Morfologi  

Adaptasi morfologi merupakan penyesuaian bentuk 

tubuh atau alat ² alat tubuh terhadap lingkungan. Contoh pada 

hewan: 

1.  Kaki burung. Bentuk kaki burung disesuaikan tempat hidup 

dengan cara hidupnya. Ada 4 (empat) macam tipe kaki 

burung: 

a. Kaki burung pemanjat. Ada 2 (dua) jari ke depan dan 2 

(dua) jari ke belakang. Misal: Pelatuk 

b. Tipe kaki burung perenang. Pada tiap-tiap jari terdapat 

selaput. Misal: Itik 

c. Tipe kaki burung pencengkeram. Pada jari-jari besar 

pendek dan berkuku tajam. Misal: Elang 

d. Tipe kaki burung petengger. Pada 3 (tiga) jari ke depan 1 

(satu) jari ke belakang semua terletak pada satu bidang 

datar. 
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